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meMjibkan piliak peminjam untuk mdunasi utangn)'a seteluh jangka wakru 

tenenru deogan pemberian bunga. 

Ditinjau dari sudut pondang bank. kredit mempunyai kedudukan yang 

strutegis dimano sebagui salfth satu ~umber pendanaan dulam membiuyui kcgiatan 

usaha yang menitik beratkun sebagai kunci kebidupan bagt setiap manusia. 

Fasilitas pemberian 1-redit )ang diberikun bank mcrupakan aset terlx'S(If bagi 

bank. Oleh !-arena ttu. pengdolaan dan pengawasan pemberian ktedit harus 

dilakukan sesuai dengan prosedur y::mg memadai demi keamanan. 

Proses pemberian kredit dilakukan dengan menempkan prinsip kehati -

hntiao agar fasilitas 1-r~dit yang diberikan repat sasarttn Pembcrian kredit harus 

dilaksanakan sesuai dengan kebijalmn - kebijakan yang sudah ditetapkan bank. 

Kebijakan banf.. tc:rsebut antllttl lain melakukan penilaian kelayal\an tcrhadap 

caJon debitur Hal tni dilukukan untuk mempertimbangkan resiko • resiko yang 

akan terjadi tennasuk kemungkinan timbulnya kredtt macet , Kr~dit macet 

merupakan suatu resiko yang biasa tedadi pada bank. Akan tetapi jika kredit yang 

macet jumlaboya terlalu besnr. maka seluruh kegiatan perkreditan duri banf.. bisa 

terganggu 

Dalam mencapai keberhasilnn visi dan misi yang dij••l.mkan perbankan 

maka diperlukan pengendalinn intern. Pengendalian intern merupaknn samoa 

unruk membantu bank dalam m~nedemnhknn dan melnksanol\an stmtegi bank ke 

dalam pernngknt ukuran yang men)duruh sehingga mampu membc:rikan 

kernngka kerja dan m~nciptakan tolak ul.ur sistem mnnaJemen yang slllltegis 

terutama dalam penynlurnn krc:dit. 
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Dipilibnya PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk sebagai obyek 

penel it ian karena memiliki jaringan kerja terluas dan terbesar di Indonesia. Bank 

Rakyat Indonesia menjadi ujung tombak pembangunan perekonomian nasional 

k.arena s.:cara konsisten fokus pada pengembangan segmen bisnis usaha mikro. 

kecil dan menengah sehingga diharapkan dengan d ilakukannya penelitian ini. 

peneliti bisa memberikan gambaran yang baik sebagai contoh unmk perusahaan 

penyalur kredit lainnya. 

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa dalam melakukan penilaian 

pemberian kredit kepada usaha kecil dan mikro kepada debitur. dibutuhkan 

pencrapan s istem pengendalian intern dalam proses tersebut. Oleh karena itu 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

"Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Intern Terbadap Pemberian 

Krcdit Kepada Usaha kecil dan Mikro Pada PT BANK RAKY AT 

lNDONESJA (PERSERO) Tbk Unit Rahuning Tanjung Balai". 

B. Pcr·umusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan. maka yang 

mcnjadi masalah utama dalam penelitian ini adalah: .. Apakah sistem pengendalian 

intern terhadap pemberian kredit kepada usaha kecil dan mikro pada PT. Bank 

Rakyatlndonesia (PERSERO) Tbk sudah efektifT'. 
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